







A. Latar Belakang 
 Pada masa sekarang ini banyak pedagang buah yang menggunakan plastik   
transparan sebagai pelapis buah. Plastik tersebut biasanya terbuat dari jenis PET 
(Polyethylene terephthalate) jenis plastik ini mempunyai permeabilitas uap air 
rendah, transmisi CO2 rendah, tahan terhadap pelarut organik seperti asam-asam 
pada buah. Namun plastik yang berasal dari PET ini memiliki kelemahan yaitu 
tidak dapat didaur ulang dan tidak dapat diuraikan secara alami oleh mikroba 
didalam tanah, sehingga terjadi penumpukan sampah plastik yang menyebabkan 
pencemaran dan kerusakan bagi lingkungan (Koswara, 2006). 
 Maka dibutuhkan alternatif plastik dari bahan yang mudah didapat dan 
tersedia di alam dalam jumlah besar dan murah tetapi mampu menghasilkan 
produk dengan kekuatan yang sama yaitu bioplastik (Sumarto, 2008). Bioplastik 
adalah plastik atau polimer yang secara alamiah dapat dengan mudah terdegradasi 
melalui penguraian mikroorganisme. Bahan dasar bioplastik dapat dibuat dari 
senyawa yang ada didalam tanaman seperti pati, selulosa, dan lignin serta bahan-
bahan dari hewan seperti protein, kasein, dan lipid. Indonesia memiliki potensi 
besar dalam penggunaan pati sebagai bahan baku pembuatan plastik karena 
banyak ditumbuhi tanaman penghasil pati, seperti singkong. 
Kulit singkong merupakan limbah yang dihasilkan dari industri berbahan baku 
singkong. Saat ini kulit singkong hanya dibuang begitu saja sebagai tumpukan 
sampah yang mencemari lingkungan padahal pada kulit singkong mengandung 
komponen kimia yang cukup menguntungkan antara lain pati 44-59%, protein 
1,5-3,7% , serat kasar 17,5-27,4%, lemak 0,8-2,1%, kalsium 0,42-0,77%, air 7,9-
10,32% dan abu 0,2-2,3% (Nur Richana,2013). Kandungan pati dari kulit 
singkong yang cukup tinggi dapat digunakan untuk pembuatan plastik 
biodegradasi sebagai coating/pelapis buah agar lebih tahan lama. Potensi tersebut 
dapat digunakan sebagai peluang untuk memberikan nilai tambah pada kulit 





lingkungan. Penggunaan material yang berasal dari sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui sangat membantu untuk mengurangi persentase limbah plastik. 
 
B. Tujuan Program 
1. Mengambil ekstrak pati dari kulit singkong sebagai bahan baku dalam 
pembuatan plastik biodegradasi. 
2. Membuat inovasi coating buah segar dari pati kulit singkong yang memiliki 
sifat mudah terdegradasi oleh mikroorganisme. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara mengekstrak kandungan pati dari kulit singkong? 
2. Bagaimana cara membuat plastik biodegradasi dari pati kulit singkong yang 
sifatnya mudah terdegradasi oleh mikroorganisme? 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat menambah pengetahuan mengenai pembuatan plastik biodegradasi 
dari kulit singkong dengan plasticizer sorbitol. 
b. Dapat membuat produk plastik sebagai coating buah segar yang ramah 
lingkungan. 
2. Bagi Masyarakat 
a. Dapat memanfaatkan produk plastik biodegradasi dari kulit singkong. 
b. Dapat memotivasi untuk menumbuh-kembangkan produksi di bidang 
bahan pelapis. 
 
 
 
 
 
 
 
